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Viedia massa sebagal mediin Komunikasi menuling fungst vang
sangat sienifikan untuk mengkomunikasdean don mensosinlicasikan Keaiatan
hesenian dan produk kesenian ke wivglayvah. Fungsi o scllaiusiiya idak
cumia dilabukoan lowat berua berns (Dved 1jews cl '[fm.t uga dalam henrul horvign
vty dalany (idepadr news) yang mennitki Bobol mionnalii’ dan schaiigus
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kesenlan bdak cukup hanva mengandung unsur 3SW+iH. sebagal sebuab
rumusan jumahsme yang sangat clementer, Schab, apresiasi kha
lerhadap duiia Keseman dan produk Resenian suiil uniuk dicapa gengan

cara elementer. Untuk itu perln sebuzh
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proses vang melibatkan seniman, jembaga Kesenian, dan jumnaiis untuk

menghasilkan karye jumalistik kesenian dengan sasaran apresiasi send
khaiavak.

Dalam dunia scni rupa vang scbenamya problem news gathering lebih
sederhana dibanding dengan cabang kesemian lain (tari, musik) masalah
vang muncul scbenarnya juga cukup peiik. Sebab, pada kenvataannva scni
visual vang sebenamya lebih mudah ditangkap ataupun dicema tetaplah
sebuah bahasa eksprest vang individual dan penuh metafora. Kecuali genre
sent rupa yimg memang bertuwjuan sebaga alat komunikasi (propaganda).
sermsal bentuk ekspresi realisme sosial. Tapi di fuar itu seni rupa adalah
belantara estetika yang sarat dengan bahasa simbolik. Masalah ini masih
ditambah dengan perkembangan seni rupa vang begitu pesat dan berjalan

udak linicr (di Indoncsia), dan tclah mcnembus sckat-sckat cabang kesenian
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lainnya. Seni rupa kontemporer mensahkan penggunazn medivm dan idium
kesenian di iuar seni rupa. seieian sebeiumnya sckat-sekat diantara cabang
seni rupa sendin (seni lukis, seni grafis, seni patung) juga sudah jebol.
Muncuinya fenomena seni rupa ensambel, seni kolase, mix media. seni
instalasi adalah contoh poliknya porkomoangan seni rupa yang berlangsung
secara sporadis. Beium Jagi fenomena itu dipahami dalam waktu yang nyaris
bersamaan di Indonesia juga muncul seni rupa pagclaran (performance arly
yang merupakan lerobosan seni rupa ke dalam sem teater dan seni tari (seni
gerak), seni rupa video yang merupakan penggunaan medium digital sebagm
medium ekspresi senl rupa, atau perkembangan paling akhir seni mull
media yang mengawinkan seni rupa, seni gerak, seni video, dan seni musik

dalam sebuah karva

Perkembangan yang sangat sporadis dalam waktu yang singkat tentu
membuat jurnalis kagok, apalagi khalayak umum. Padahal fakta
menunjukkan bahwa jumalis ternyata tidak lebih tahu tentang kesemian
daripada khalayak umum. Bagi jurnalis hal ini menjadi masalah, karena
scbagai komunikator tentu saja jurnalts harus lehih tahu tentang materi yang
ingin disampaikannya ke khalayak daripada khalayak sendiri. Hal ini jugaiah
yang menjadi masalah selama i dalam jurnalisme keseman, termasuk
jurnalisme seni rupa ARiDainya jurnalisme seni rupa tidak MERgalami

kemainan vang signifikan.

Tapi inilah problem di mesia massa. Jurnalis kesenian pada wmumnya
orang yang tidak punya atensi terhadap dunia kesenian, sebaliknya mereka
adalah orang-orang buangan dari rubrik lain. Karena tidak punya atensi

terhadap kesenian akibatnya jumalis juga tidak memidiki refercnsi yang



memadai tentang dumia kesenmian. Akibat berantai lainnya adalah produk
jurnalisme Kesenian vang tak lebih hanya berupa hard news tentang
kesemian. Kalaupun ada yang mencoba menulis lebhh dalam bizsanya juga

masth kering dan miskin referenst.

Situasi mi sebenamya masih bisa ditofong dengan cara meningkatkan
pengetabioan jurnalis tentang kesenien, scbagal mana yang dilakukan oleh
Yavasan Sent Cemeti lewat Lokakarya Jumalisme Seni Rupa (juea
dGilakukan oleh Museum Universntas Pelta Harapan), a2tau  senimon
berimisialif mempersiapkan semuz informasi vang mendukung karvanya

termasuk penilalan pengamat yang nantinya bisa dikutip oleh jumnalis.

Jurnalisme seni rupa memang sedikit banyak tertolong lewat tlisan-
tulisan mendalam oleh para pengamat seni rupa di media massa. Tapi perlu
diingat bahwa wilisan semacam ini umummnya hanva dikonsumsi oleh publik
seni rupa (seniman, pengamat, kolektor, galeri), bukan olch khalayvak umum.
Padahal proses komunikasi massa tentang kesenian scharusnya tidak cuma
menerpa khalayak vang sudah punva perhatian terhadap kescnian (publik
seni rupa), tapi juga khalayak yang belum memiliki perhatian terhadap
kesenian. Sebab, memang itulah manfaat komunikasi massa, dan seharusnya

Jjurnalis vang menyandang peran itu, **
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